BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Hasil analisis keselamatan terhadap prasarana jalan dengan metode
prediksi kecelakaan di ruas jalan Krian-Balongbendo Kabupaten Sidoarjo
adalah sebagai berikut:

a. Nilai dampak keselamatan (safety effect) dari tahun 2016 hingga tahun
2018 mengalami penurunan, namun nilai safety effect di tahun 2016
hingga 2017 masih bernilai positif yang berarti fasilitas jalan
berdasarkan tipe AMFtidak meningkatkan frekuensi kecelakaan namun
nilai safety effect di tahun 2018 bernilai negatif yang berarti fasilitas
jalan berdasarkan tipe AMF dapat berpotensi meningkatkan frekuensi
kecelakaan.

b. Frekuensi kecelakaan yang diprediksi (Apredicted) dari tahun 2016
hingga tahun 2018 sifatnya fluktuatif yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor modifikasi kecelakaan, fungsi kinerja keselamatan dan faktor
kalibrasi. Sedangkan frekuensi kecelakaan yang diharapkan
(Mexpected) dari kurun waktu tersebut mengalami kenaikan yang
dipengaruhi oleh Nobserved, Npredicted, parameter overdispersi dan
parameter penyebaran SPF.

c. Dari empat fasilitas jalan berdasarkan tipe faktor modifikasi kecelakaan
terdapat tiga fasilitas yang dapat meningkatkan frekuensi kecelakaan
yang diharapkan yang berupa parkir pinggir jalan (on street parking)
dengan nilai faktor modifikasi kecelakaan 1,70, objek tetap sisi jalan
(roadside fixed object) dengan nilai faktor modifikasi kecelakaan 1,05
dan lebar median (median width) dengan nilai faktor modifikasi
kecelakaan 1,01 dan hasil pemodelan prediksi kecelakaan dengan
regresi poison tergeneralisasi adalah sebagai berikut:

Y = exp (-10,025 + 0,226 x1 - 0,923 x2 + 9,764 x3)

2. Upaya peningkatan keselamatan jalan di ruas jalan Krian-Balongbendo
berdasarkan hasil analisis keselamatan terhadap prasarana jalan dengan

metode prediksi kecelakaan adalah sebagai berikut:
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a. Melarang parkir di jalan dengan efektivitas penanganan sebesar 54%
untuk menurunkan frekuensi kecelakaan yang diharapkan.

b. Meningkatkan jarak dari badan jalan terluar ke objek tetap sisi jalan
dengan efektivitas penanganan sebesar 26% untuk menurunkan
frekuensi kecelakaan yang diharapkan.

c. Merubah lebar median jalan dengan efektivitas penanganan sebesar

12% untuk menurunkan frekuensi kecelakaan yang diharapkan.

B. Saran

1. Untuk Balai Besar Pengelola Jalan Nasional wilayah VIII sebagai pihak yang
berwenang terhadap jalan nasional agar:

a. Melakukan pengendalian dampak lingkungan terhadap parkir di bahu
jalan di sepanjang ruas jalan Krian-Balongbendo yang berstatus jalan
nasional untuk melarang adanya parkir di sepanjang ruas jalan
nasional.

b. Melakukan penambahan lebar median dan peningkatan lebar bahu
jalan sebagai jarak objek tetap sisi jalan ke badan jalan terluar sebagai
pengendalian terhadap ruang manfaat jalan di jalan nasional.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap metode prediksi kecelakaan
yang sesuai dengan jalan di Indonesia untuk penentuan tipe dan nilai faktor
modifikasi kecelakaan yang sesuai dengan kondisi eksisting jalan di
Indonesia sehingga dapat menghindari tipe faktor modifikasi kecelakaan
yang bias terhadap kejadian kecelakaan di Indonesia sehingga tidak perlu
menggunakan faktor kalibrasi untuk menyetarakan kondisi eksisting
dengan kondisi dasar dari AASTHO (highway safety manual) dan hasil
prediksi kecelakaan akan semakin relevan dengan kondisi eksisting.
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